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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa dalam 

mengikuti pembelajaran daring mata pelajaran Penjaskes. Motivasi diperlukan 

dalam melakukan sesuatu seperti belajar, dalam proses belajar motivasi sangat 

diperlukan, seseorang yang tidak memiliki motivasi dalam belajar tidak mungkin 

melakukan aktivitas belajar. Selalu ada faktor pendorong dan tujuan yang ingin 

dicapai dalam setiap perilaku individu. Jenis penelitian ini merupakan deskriptif 

kuantitatif dan metode yang digunakan merupakan metode survei. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 8 Kota Prabumulih. Peneliti 

mengambil sampel siswa kelas 8 dengan jumlah 87.  Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis statistik persentase dalam bentuk tabel frekuensi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran daring mata pelajaran Penjaskes, maka diketahui untuk persentase 

untuk motivasi belajar siswa sebesar 73,67% dan untuk pembelajaran daring 

Penjaskes 84,91%. Untuk keseluruhan indikator 76,55% Hasil tersebut berarti 

termasuk dalam kategori baik untuk kriteria persentase motivasi belajar siswa. 

 

Kata-kata Kunci: Motivasi, Pembelajaran Daring, Pembelajaran Penjaskes. 
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ABSTRACK 

 

This study aims to determine the level of motivation of students in following online 

learning of physical education subjects. Motivation is required in doing 

something like learning, in the process of learning motivation is indispensable, a 

person who does not have motivation in learning is impossible to do learning 

activities. There are always driving factors and goals to be achieved in each 

individual behavior. This type of research is descriptive quantitative and the 

method used is a survey method. The population of this study is all students of 

SMP Negeri 8 Prabumulih. Researchers took a sample of 87 graders. Data 

collection techniques used are questionnaires and documentation. The data 

analysis technique used is percentage statistical analysis in the form of frequency 

tables. Based on the results of research obtained from the motivation of students' 

learning in online learning physical education subjects, it is known for the 

percentage for student learning motivation of 73.67% and for online learning 

physical education 84.91%. For the overall indicator 76.55% The result means it 

falls into the category of good for the percentage criteria of student learning 

motivation. 

 

Keyword: Motivation, Online Learning, physical education.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada di jaman sekarang ini, dunia sedang dihadapkan dengan wabah yang 

dikenal dengan Corona Virus Disense (Covid-19) atau sering disebut dengan 

Virus Corona. Dunia pendidikan termasuk salah satu yang terkena dampak pada 

pendemi ini, perubahan yang dilakukan pemerintah agar dapat memutuskan mata 

rantai covid-19 ini adalah dengan mengubah sistem pembelajaran. Pembelajaran 

yang seharusnya dilakukan dengan tatap muka  atau luring dirubah menjadi 

pembelajaran jarak jauh atau daring. Hal ini didukung oleh Surat Edaran Nomor 4 

Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat 

penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) dalam fotmat PDF ini 

ditandatangani oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Nadiem  Makarim pada 

tanggal 24 Maret 2020. 

Proses pembelajaran daring peserta didik dapat berinteraksi dengan guru 

menggunakan beberapa aplikasi seperti whatsapp group, classroom, zoom, 

ataupun elearning. Namun perubahan sistem pembelajaran jarak jauh  atau daring 

tersebut memiliki kelemahan/kekurangan, peneliti telah mewawancarai salah satu 

guru penjaskes di SMP Negeri 8 Kota Prabumulih dan telah mengamati 

kelemahan atau kekurangan saat pembelajaran jarak jauh salah satunya adalah 

pada saat materi pembelajaran senam siswa diberikan tugas praktek untuk 

mengirim video senam dengan batas waktu yang telah ditentukan,akan tetapi pada 

kenyataannya banyak siswa yang belum memberikan atau mengirimkan tugas 

tersebut. Kekurangan atau kelemahan selanjutnya adalah keadaan sinyal yang 

kurang baik. Pembelajaran jarak jauh atau daring pastinya harus didukung dengan 

keadaan sinyal yang baik agar dapat menjalani proses pembelajaran dengan 

lancar, namun tidak semua daerah di Indonesia memiliki sinyal yang baik, seperti 

misalnya sinyal di kota tentu berbeda dengan sinyal di daerah-daerah yang jauh 

dari kota. Pembelajaran elektronik dalam jaringan (daring) dan ada juga yang 
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menyebutnya online learning merupakan kegiatan pembelajaran yang 

memanfaatkan jaringan (internet) sebagai metode penyampaian, interaksi dan 

fasilitas serta  didukung oleh berbagai bentuk layanan belajar lainnya (Waryanto, 

2006:12). Hambatan ini membuat peserta didik kesulitan untuk melakukan proses 

pembelajaran, banyak dari peserta didik yang terlambat mengumpulkan tugas 

dikarenakan keadaan sinyal yang kurang baik dan tentu itu menjadi permasalahan 

karena pengumpulan tugas memiliki batas waktunya, akibatnya banyak dari 

beberapa peserta didik yang tidak dapat mengumpulkan tugas.  Pembelajaran 

daring memiliki kelemahan ketika layanan internet lemah, dan intruksi pengajar 

yang kurang di pahami oleh peserta didik, maka dari itu keadaan sinyal yang baik 

sangat di perlukan saat melakukan pembelajaran daring. 

Pada proses belajar, motivasi sangat diperlukan, seseorang yang tidak 

memiliki motivasi dalam belajar tidak mungkin melakukan aktivitas belajar. 

Motivasi ini menunjukkan suatu kondisi dalam diri individu yang mendorong atau 

menggerakkan individu dalam melakukan kegiatan untuk mencapai kegiatan 

untuk mencapai tujuan (Saeful Rahmat, 2018: 138). Dalam hal ini, peneliti telah 

mengamati bahwa peserta didik tidak memiliki semangat dalam mengikuti 

pembelajaran daring. Untuk mendorong semangat belajar peserta didik 

dibutuhkan motivasi dari diri sendiri atau dari orang lain. 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan mata 

pelajaran dengan banyak aktivitas fisik seperti berlari, melempar, memukul, 

menangkap, melompat dan lain sebagainya. Dalam hal ini, menurut pengamatan 

peneliti pembelajaran daring dengan mata pelajaran PJOK kurang efektif 

dilaksananakan secara daring karena Pembelajaran PJOK termasuk pembelajaran 

yang banyak dilakukan di luar ruangan kelas atau luar sekolah untuk sekolah yang 

tidak memiliki lapangan atau Prasarana, pelaksanaan pembelajaran PJOK berubah 

menjadi pelajaran daring yang tidak bisa dilakukan di sembarangan tempat tanpa 

mematuhi protokol kesehatan yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. 

Motivasi sangatlah penting dalam kegiatan pembelajaran. Pada dasarnnya 

motivasi berfungsi sebagai pendorong timbulnya perilaku belajar. Menurut Uno 

(2011) menyatakan bahwa motivasi itu merupakan salah satu prasyarat yang 
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paling utama dalam belajar. Berdasarkan uraian-uraian di atas Pembelajaran 

daring memiliki kekurangan/hambatan, yakni sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Permasalahan Pembelajaran Daring di SMP Negeri 8 Kota 

Prabumulih 

NO. 
Permasalahan 

Pembelajaran Daring 
KETERANGAN 

1. 

Kurangnya semangat dalam 

mengikuti pembelajaran 

daring Penjaskes 

Dari hasil wawancara peneliti dengan 

guru mata pelajaran Penjaskes, diketahui 

bahwa pada saat pembelajaran daring 

mata pelajaran Penjaskes siswa yang 

mengikuti pembelajaran yaitu hanya 28 

dari 37 siswa. 

2. 
Kondisi sinyal yang kurang 

baik 

Dikarenakan kondisi sinyal yang kurang 

baik di daerah-daerah tertentu membuat 

siswa mengeluh karena banyak dari 

siswa yang terlambat hadir serta 

terlambat mengumpulkan tugas dengan 

batas waktu yang telah ditentukan. 

3. 

Banyaknya siswa yang 

melewatkan tugas yang telah 

diberikan oleh guru 

Pada saat guru memberikan tugas 

membuat video materi senam, banyak 

siswa yang belum mengumpulkan tugas 

tersebut hingga batas waktu yang telah 

ditentukan. 

4. 
Fasilitas siswa saat 

pembelajaran daring 

Dari hasil wawancara peneliti dengan 

waka kesiswaan, masih banyak siswa 

yang menggunakan handphone orang 

tuanya sehingga banyak dari siswa yang 

menunggu untuk bisa bergantian 

memakai handphone.  

  

Berdasarkan pengamatan tersebut, peserta didik mengalami permasalahan 

seperti dalam melaksanakan pembelajaran daring peserta didik sering melewatkan 

tugas, keadaan sinyal yang tidak baik di daerah daerah yang jauh dari kota, kuota 

internet yang terbatas, peserta didik yang lebih sulit memahami materi secara 

daring yang disampaikan oleh pengajar, serta peserta didik yang kurang memiliki 

semangat dalam mengikuti pembelajaran secara daring. 

Berdasarkan kajian yang relevan oleh Maulana, Ningtyas dan Nugraheni 

(2021) dengan judul “Survey Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PJOK 

Melalui Sistem Pembelajaran Daring” dengan metode survei jenis presentase 
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deskriptif, faktor terhadap tingkat motivasi untuk belajar dibagi ke dalam dua 

jenis yakni faktor intrinsik yang berarsal dari dalam individu, pada fator ini 

individu perlu membangun sendiri motivasi yang ada pada dirinya, hal ini 

bertujuan agar keinginannya bisa dicapat melalui pengontrolan diri supaya 

tujuannya tercapai. Selain itu ada faktor ekstrinsik adalah faktor yang berasal dari 

luar individu, misanya lingkungan seperti pengajar yang memberi apresiasi dalam 

bentuk pujian, nilai naik, kesuksesan, maupun dorongan moral yang berasl dari 

teman, keluarga, dll. Aadanya dukungan moral yang berasal dari teman maupun 

keluarga menciptakan individu peserta didik dalam tingkat ketertarikannya 

terhadap kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian relevan lainnya oleh Padli (2018) dengan judul 

“Survei Motivasi Belajar Siswa Terhadap Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani di 

Kelas XI IPA SMA Negeri 3 Enrekang Kabupaten Enrekang” dengan metode 

survei, motivasi siswa terhadap belajar penjas di SMA Negeri 3 Enrekang sebesar 

91.48% termasuk kategori sangat baik dengan persentase 38,13%. 

Berdasarkan penelitian relevan lainnya oleh Santika (2020) dengan judul 

“Pendidikan Karakter pada Pembelajaran Daring” penelitian ini bersifat deskriptif, 

kelebihan pembelajaran daring diantaranya adalah, (1) pembelajaran tidak 

memerlukan ruang kelas, karena sistem pembelajaran berlangsung dari rumah 

atau jarak jauh (2) pendidik tidak harus bertemu muka saat berada di kelas, 

dikarenakan adanya fasilitas yaitu komputer yang dihubungkan internet (3) tidak 

ada batasan waktu yaitu kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara 

fleksibel, dimanapun dan kapanpun. Hal ini bisa disesuaikan dengan kesepakatan 

atau kontrak belajar siswa dengan gurunya. Adanya fasilitasi ini bisa menunjang 

kegiatan pembelajaran daring menjadi mudah. Maka dari itu, metode belajar 

secara daring bisa dibilang lebih efektif serta efisien jika perencanaan dan 

infrastrukturnya disediakan dengan baik dan benar. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berkeinginan melakukan penelitian dengan 

judul SURVEI MOTIVASI BELAJAR SISWA DALAM MENGIKUTI 

PEMBELAJARAN DARING MATA PELAJARAN PENJASKES DI SMP 

NEGERI 8 KOTA PRABUMULIH. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan judul penelitian ini, maka masalah yang dapat di 

identifikasikan adalah : 

1. Peserta didik yang kurang memiliki semangat mengikuti pembelajaran 

daring pada mata pelajaran penjaskes. 

2. Masih banyak siswa yang mengeluh karena keadaan sinyal yang tidak 

baik. 

3. Masih banyak siswa yang melewatkan tugas yang diberikan oleh guru. 

4. Peserta didik yang sulit memahami materi secara daring. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya dibatasi dalam “Survei Motivasi Belajar Siswa dalam 

Mengikuti Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Penjaskes di SMP Negeri 8 Kota 

Prabumulih”, agar terhindar dari pembahasan yang meyimpang dan peneliti lebih 

fokus pada cakupan penelitian. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut “Bagaimana motivasi belajar siswa dalam 

mengikuti pembelajaran daring mata pelajaran penjaskes?”. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran daring pada mata pelajaran 

penjaskes. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Mengacu pada tujuan penelitian yang telah disusun sebelumnya, oleh 

karena itu pelaksanaan penelitian berikut mengandung harapan supaya bisa 

memberi manfaat serta kegunaan khususnya dalam bidang pendidikan. Manfaat 

yang diharapkan melalui penelitian berikut, antara lain: 

1. Secara Teori 

penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsing pemahaman dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai sekolah ketika 

mengatasi peserta didik dengan motivasi belajar yang masih kurang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian semoga bisa dimanfaatkan sebagai usaha dalam 

membangkitkan serta meningkatkan motivasi peserta didik dalam 

belajar. 

b. Bagi Siswa 

Hasil dari penelitian semoga bisa membangkitkan rasa motivasi 

terhadap peserta didik ketika pelaksanaan kegiatan pembelajaran, hal 

ini diupayakan supaya hasil belajar siswa menjadi lebih  optimal dan 

baik. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian semoga bisa menjadi bekal imu yang memberi 

manfaat terhadap kehidupan peeliti serta dijadikan pedoman saat 

berada di dunia pendidikan 
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